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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Islamic Parenting untuk membentuk
kecerdasan emosional dan spiritual anak di lembaga Islamic International
School (1IS PSM) Magetan, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut:
1. Bentuk dan Islamic Parenting di Islamic International School Pesantren

Sabilul Muttaqgin (11S PSM) Magetan:

a. Peletakkan dasar-dasar agama dan ibadah untuk anak diwujudkan

melalui program Reciting Asma’ul Husna, Reciting Al-Ma tsurat,
Reciting Spesific Surah of Al-Qur’an.
Target perubahannya adalah emosi anak: Untuk konsistensi dalam
melakukan ritual-ritual keagamaan. Mekanisme perubahannya melalui
conditioning learning, dimana anak dikondisikan untuk membaca
ayat-ayat al-Qur’an maupun do’a-do’a di dalam waktu yang telah
ditentukan.

b. Pembentukan adab dan etika untuk anak diwujudkan melalui program
Student Welcoming dan Assembly & Dismissel Program. Target
perubahannya adalah sisi behaviour anak: Agar memiliki adab
kesopanan, menghormati kode etik serta patuh dan taat terhadap
aturan lembaga. Mekanisme perubahannya melalui learning by

identification, dimana anak belajar bertingkah laku dengan
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mempersamakan dirinya dengan guru-guru di lingkungannya dalam
bersikap dan bertata krama.

Pembentukan moral sosial dan kasih sayang anak diwujudkan melalui
program Algis Camp. Target perubahannya adalah sisi emosi anak:
Agar anak memiliki empati, simpati, toleransi dan kasih sayang
terhadap sesamanya. Mekanisme perubahannya melalui trial and
error learning, dimana anak selalu mencoba mengekspresikan emosi
dirinya dalam setiap kegiatan.

Pembentukan akhlak mahmudah anak diwujudkan melalui program
Tahfidz Program dan Tahfidz Competition. Target perubahannya
adalah sisi kognitif anak: Agar anak benar-benar mampu mengontrol
pikirannya untuk mengendalikan setiap tingkahlaku. Mekanisme
perubahannya melalui conditioning learning, dimana anak belajar
melalui situasi yang telah dikondisikan sebelumnya. Anak
dikondisikan memiliki target hafalan setiap tahunnya serta selalu
mendapatkan pengawasan dari guru yang bersangkutan.

Pembentukan nilai-nilai Tarbiyyah dan Ta’lim diwujudkan melalui
program Sermon Before Dzuhur Prayer dan Shalat Dhuha. Target
perubahannya adalah kognitif anak: agar anak memiliki pengetahuan
yang dapat memperkaya kualitas pengalaman keagamaan, serta
mampu mengendalikan dirinya. Mekanisme perubahannya melalui
training, dimana anak anak belajar cara bereaksi yang dapat diterima

jika sesuatu emosi terangsang. Dengan mekanisme training, anak
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dilatih untuk bereaksi terhadap rangsangan Yyang biasanya
membangkitkan emosi yang menyenangkan dan dicegah agar tidak
bereaksi secara emosional.
2. Perilaku yang menunjukkan kecerdasan emosional dan spiritual anak
sebagai implikasi dari Islamic Parenting adalah sebagai berikut:
a. Perilaku menundukkan badan ketika berpapasan dengan guru atau
orang lain yang lebih dewasa, sambil mengucapkan ‘mari mister/miss’
b. Perilaku menyapa terlebih dahulu dan mengucapkan salam
c. Kepedulian anak terhadap teman yang sakit
d. Anak menegur orang tua yang tidak melaksanakan shalat berjama’ah
e. Anak menegur orang tua yang minum sambil berjalan
B. SARAN
1. Lembaga IIS PSM Magetan
Adapun bentuk kegiatan-kegiatan Islamic Parenting sebagai penggagas
kultur keislaman (bi’ah Islamiah) yang telah diprogramkan oleh
departemen Alqgis di lembaga Islamic International School Pesantren
Sabilul Muttagin (1IS PSM) Magetan seperti: (a) Students Welcoming; (b)
Reciting Asma’ul Husna in the beginning of the lesson; (c) Reciting
Spesific Surah of al-Qur’an; (d) Reciting al-Ma'tsurat; (€). Dhuha
Prayer; (f) Tahfidz Program; (g) Tahfidz Competition; (h) Sermon before
Dzuhur Prayer; (i) Assembly and Dismissel Program; (j) Algis Camp
mampu memberikan dampak positif bagi pembentukan kecerdasan

emosional dan spiritual anak. Peneliti menyarankan untuk tetap
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mempertahankan program-program tersebut. Peneliti juga menyarankan
agar kualitas dari setiap program-program diatas selalu bertambah lebih
baik di setiap tahunnnya, agar proses pembentukan kecerdasan emosional
dan spiritual anak berjalan sebagaimana semestinya, terlebih untuk anak
yang memiliki keterbatasan dalam pengalaman keagamaan yang masih
minim. Hal ini dikarenakan pengalaman keagamaan anak yang minim
dapat mengganggu kesukarelaan anak dalam mengikuti setiap program-
program yang dilaksanakan oleh lembaga IIS PSM Magetan. Dalam hal
ini konselor sekolah sebagai pihak utama yang dapat memberikan
pengarahan dan pemahaman kepada anak untuk sukarela mengikuti
kegiatan tersebut, mempertimbangkan dampak yang signifikan bagi
kepribadian anak di masa yang akan datang, sesuai dengan cita-cita
lembaga yang menciptakan generasi yang berwawasan global serta
memiliki akhlakul karimah, sebagaimana yang telah menjadi salah satu
prioritas di lembaga 1IS PSM Magetan.

. Penelitian Selanjutnya

Karena penelitian yang peneliti lakukan disini hanyalah penelitian
kualitatif deskriptif, maka peneliti hanya dapat menggambarkan bentuk-
bentuk kecerdasan emosional dan spiritual yang dibentuk oleh program-
program Islamic Parenting, berbasis lapangan saja. Peneliti hanya
mencoba untuk menguraikan makna yang tersembunyi dibalik setiap

program-program yang dilaksanakan di lembaga IIS PSM Magetan.
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Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya bisa meneliti lebih lanjut
tentang pembentukan kecerdasan emosional dan spiritual anak oleh
program-program Islamic Parenting di 1S PSM Magetan secara lebih
meluas dan mendalam, dan menuliskannya dalam bentuk modul
kecerdasan emosional dan spiritual anak berbasis Islamic Parenting,
sehingga program-program Islamic Parenting di lembaga 1IS PSM
Magetan dapat diekspor ke berbagai lembaga sekolah maupun pondok
pesantren, yang pada akhirnya lembaga IS PSM Magetan sangat
dirasakan kebermanfaatannya bagi pembentukan generasi umat yang

berwawasan global dan memiliki karakter yang Islami.



